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ABSTRAK 

 
Pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 yang tidak maksimal memberikan dampak terhadap kemampuan 
literasi sains, termasuk literasi sains fisika. Terlebih fakta di Indoensia, kemampuan literasi sains siswa masih rendah 
menurut hasil PISA. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan awal literasi sains fisika siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 
Jepara di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini 
adalah 71 siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Jepara. Data dikumpulkan dengan wawancara dan tes secara online. 
Domain kemampuan literasi sains yang diukur adalah domain kompetensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi sains fisika siswa pada materi kinematika gerak lurus pada domain kompetensi sebesar 57,50% 
masih dalam kategori pencapaian “rendah”. Oleh sebab itu, kemampuan literasi sains fisika siswa perlu ditingkatkan. 
Salah satu faktor rendahnya kemampuan literasi sains fisika ini adalah proses pembelajaran daring yang belum 
menerapkan kegiatan praktikum. Maka dari itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi sains fisika tersebut 
dapat dilakukan dengan cara melakukan kegiatan praktikum berbasis literasi sains secara daring. 
 

Kata kunci: Pandemi Covid-19, Kemampuan Literasi Sains, Fisika, Kinematika Gerak Lurus 
        

 
ABSTRACT 

 
Online learning during the Covid-19 pandemic that was not optimal had an impact on scientific literacy skills, 
including physical science literacy. Moreover, the fact in Indonesia, students' scientific literacy is still low according 
to the PISA results. Therefore, efforts are needed to improve students' scientific literacy. The purpose of this study was 
to determine and analyze the physics scientific literacy of students of class X MIPA SMA Negeri 1 Jepara. This type of 
research is a quantitative descriptive study. The sample of this study was 71 students of class X MIPA SMA Negeri 1 
Jepara. Data were collected by interviews and online test. The domain of scientific literacy that is measured is the 
competency domain. The results showed that the students' physics scientific literacy in the kinematics of linear motion 
in the competency domain of 57.50% was still in the "low" achievement category. Therefore, students' physics 
scientific literacy needs to be improved. One of factors for the low of the physics scientific literacy is the online learning 
process that has not implemented practicum activities. One of the efforts to improve the scientific literacy of physics 
is by carrying out practicum activities by online based on scientific literacy. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Indonesia tengah dihadapkan dengan 
mewabahnya virus Corona yang kini dikenal 
dengan masa pandemi Covid-19. Hal ini berakibat 
pada sektor pendidikan, sehingga Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan 
pembelajaran tatap muka dialihkan menjadi 
pembelajaran daring. Tentunya, pembelajaran 
daring ini tidak mudah diterima oleh 
pembelajaran pada topik sains (Naila & Khasna, 
2021). Hal ini tentu akan berdampak pada 
kemampuan literasi sains siswa. Dimana, literasi 
sains merupakan aspek penting yang dapat 
dijadikan bekal bagi generasi zaman sekarang 
dalam upaya untuk menghadapi perkembangan 
teknologi yang semakin canggih (Andini F, et. al., 
2020). 
 
Keterampilan literasi sains harus dimiliki oleh 
peserta didik, karena literasi sains juga 
merupakan keterampilan yang diperlukan pada 
abad 21 (Pertiwi et al., 2018). Menurut  WEFUSA 
(2015), literasi sains merupakan salah satu 
keterampilan yang diperlukan di abad 21 
diantara 16 keterampilan yang diidentifikasi oleh 
World Economic Forum. Keterampilan abad 21 
berguna untuk mengatasi tantangan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) dan untuk memastikan daya saing 
peserta didik di era globalisasi (Turiman et al., 
2012). Hal ini sejalan dengan pendapat Nofiana 
(2017) bahwa salah satu kunci sukses 
menghadapi tantangan abad 21 di era globalisasi 
adalah “melek sains“ (science literacy), karena 
salah satu sumber daya manusia (SDM) yang 
dapat bersaing dan dapat menyiapkan peserta 
didik yang terampil di bidangnya dan memiliki 
keterampilan berpikir kreatif adalah individu 
yang melek sains. 
 
Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan 
setiap individu untuk mengaplikasikan 
pengetahan dalam memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan sains dan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari, mengikutsertakan 
pertimbangan wacana tentang sains dan 

teknologi yang membutuhkan kompetensi untuk 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, 
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan 
ilmiah, serta menginterpretasi data dan bukti-
bukti secara ilmiah (OECD, 2015a). American 
Association for the Advancement of Science (AAAS) 
(1990) menyusun framework dan 
mendeskripsikan karakter seseorang dikatakan 
sebagai orang yang berliterasi yaitu orang yang 
mampu mengaitkan antara sains, matematika, 
dan teknologi. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa literasi sains merupakan kemampuan 
seseorang dalam memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara mengaitkan 
antara sains, matematika, dan teknologi. 
 
Kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih 
tergolong rendah dan mengalami penurunan, 
menurut hasil penilaian Programme for 
International Student Assesment (PISA). Pada 
bidang literasi sains, hasil penilaian PISA tahun 
2015 menunjukkan bahwa siswa Indonesia hanya 
mencapai skor 403 dari rata-rata skor negara-
negara OECD yakni 493 (OECD, 2015b). 
Sementara hasil penilaian PISA tahun 2018, siswa 
Indonesia mengalami penurunan skor menjadi 
396 dari rata-rata skor negara-negara OECD 
yakni 489 (OECD, 2018). Kemampuan literasi 
sains siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu 1) bahan ajar, 2) model pembelajaran, 3) 
media pembelajaran, 4) lembar kerja siswa, 5) 
alat evaluasi yang berbasis literasi sains (A. 
Rusilowati et al., 2019). Rendahnya kemampuan 
literasi sains siswa dimungkinkan karena kelima 
faktor tersebut belum diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
 
Menurut PISA, pengukuran kemampuan literasi 
sains didasari oleh 4 domain, yaitu: 1) Domain 
konteks, yakni penilaian terhadap pengetahuan 
dan kompetensi peserta didik dalam konteks 
tertentu (pribadi, lokal/nasional, dan global); 2) 
Domain kompetensi, meliputi kemampuan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, 
mengevaluasi dan merancang penyelidikan 
ilmiah, serta menginterpretasi data dan bukti 
secara ilmiah; 3) Domain pengetahuan, meliputi 
pengetahuan konten, prosedural, dan epistemik; 
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4) Domain sikap, menunjukkan minat pada sains, 
dukungan untuk penyelidikan ilmiah, dan 
motivasi untuk bertindak secara 
bertanggungjawab terhadap, misalnya, sumber 
daya alam dan lingkungan (OECD, 2015a). 
 
Kemampuan literasi sains yang diukur oleh PISA 
mencakup pula bidang ilmu Fisika. Fisika adalah 
cabang ilmu sains yang dapat dikaji literasi 
sainsnya (Nurwulandari, 2018). Salah satu kunci 
keberhasilan peningkatan kemampuan peserta 
didik dalam menyesuaikan diri dengan 
perubahan zaman dan memasuki dunia teknologi 
adalah pengembangan kemampuannya dalam 
bidang ilmu Fisika (Indrawati, 2018). Oleh karena 
itu, pengukuran literasi sains siswa dalam bidang 
ilmu fisika sangat diperlukan. Salah satu materi 
fisika yang termasuk dalam konten literasi sains 
adalah materi kinematika gerak lurus. Hasil 
penelitian Adani et al., (2018) menyimpulkan 
bahwa literasi sains siswa pada materi gerak 
lurus dikategorikan rendah. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kemampuan 
literasi sains fisika siswa pada materi kinematika 
gerak lurus di masa pandemi Covid-19. Hasil 
penelitian ini akan dijadikan sebagai acuan 
bagaimana upaya-upaya peningkatan 
kemampuan literasi sains fisika siswa pada 
materi kinematika gerak lurus di masa pandemi 
Covid-19. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian ini menggambarkan suatu 
keadaan nyata dengan tidak memberikan 
perlakuan, pengubahan variabel bebas atau 
manipulasi (Sukmadinata, 2012). Data yang 
dikumpulkan, kemudian diolah dan disajikan apa 
adanya. 
 
Penelitian ini dilaksanakan bulan Oktober 2020 
di masa pandemi Covid-19. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Jepara. 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah 

cluster random sampling. Sampel penelitian ini 
adalah 71 siswa dari dua kelas yakni X MIPA 3 dan 
X MIPA 4. 
 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
menggunakan wawancara dan tes. Wawancara 
dilakukan dengan guru fisika mengenai proses 
pembelajaran daring mata pelajaran fisika. Tes 
dilakukan melalui Forms Microsoft Office 365. 
Instrumen tes yang digunakan adalah 6 butir soal 
essai. Soal tersebut merupakan soal fisika 
berbasis literasi sains materi kinematika gerak 
lurus yang diadopsi dari penelitian Yulianti 
(2020). Pengukuran kemampuan literasi sains 
dapat dilakukan dengan cara menganalisis 
penguasaan siswa dalam setiap domain literasi 
sains (Ani Rusilowati et al., 2016). Pada penelitian 
ini, domain kemampuan literasi sains yang diukur 
adalah domain kompetensi. Indikator dari 
domain kompetensi di antaranya adalah 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, 
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan 
ilmiah, dan menginterpretasi data dan bukti 
secara ilmiah (OECD, 2015a). 
 
Analisis data dilakukan menggunakan persentase 
ketercapaian kemampuan literasi sains fisika 
pada domain kompetensi. Adapun interpretasi data 

dari persentase ketercapaian kemampuan literasi 

sains fisika pada domain kompetensi ditunjukkan 

oleh Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kategori Interpretasi Data Skor (Purwanto, 

2013) 

Kategori Interval 

Sangat Tinggi 86 – 100 

Tinggi 76 – 85 

Sedang 60 – 75 

Rendah 55 – 59 

Sangat Rendah <54 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil pengolahan data ketercapaian kemampuan 
literasi sains fisika siswa kelas X MIPA 3 dan X 
MIPA 4 SMA Negeri 1 Jepara pada materi 
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kinematika gerak lurus ditunjukkan pada Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa kemampuan 
literasi sains fisika siswa pada domain 
kompetensi secara keseluruhan adalah 57,50% 
berada pada kategori ketercapaian “rendah”. Di 
antara ketiga indikator domain kompetensi yang 
memiliki hasil yang lebih tinggi adalah indikator 
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan 
ilmiah yaitu 62,30% berada pada kategori 
ketercapaian “sedang”. Selanjutnya hasil 
indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah 
adalah 58,05% berada pada kategori 
ketercapaian “rendah”. Sedangkan indikator 
domain kompetensi yang memiliki ketercapaian 
paling rendah adalah menginterpretasi data dan 
bukti ilmiah yaitu 52,15% berada pada kategori 
ketercapaian “rendah”. 
 
1. Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 

 
Indikator domain kompetensi “Menjelaskan 
Fenomena Secara Ilmiah” memiliki indikator 
khusus yaitu mengingat dan menerapkan 
pengetahuan ilmiah yang sesuai, 
mengidentifikasi, menggunakan, dan 
menghasilkan representasi yang jelas, membuat 
dan membenarkan prediksi yang tepat, 
menawarkan hipotesis penjelasan, menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah 
untuk masyarakat (OECD, 2015a). Indikator ini 
terdapat pada soal nomor 1 dan 4. 
 
Pada soal nomor 1, siswa diharapkan mampu 
menawarkan hipotesis penjelasan dari sebuah 
peristiwa gerak lurus beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan. Pernyataan soalnya sebagai 
berikut: 
Mobil A dan mobil B sedang bergerak lurus di 
sepanjang jalan tol yang memiliki batas 
maksimum kecepatan. Suatu saat kedua mobil 
bergerak berdampingan (kecepatan sama). Tak 
lama kemudian, mobil A bergerak mendahului 
mobil B. Setelah mendahului mobil B, mobil A 
dianggap melampaui batas maksimum kecepatan. 
Ternyata di depan mereka ada polisi yang 
bertugas. Sehingga mobil A terkena razia. Jika 

mobil B selalu bergerak dengan kecepatan 
konstan, apakah mobil B juga melampaui batas 
kecepatan dan terkena razia? Berikan hipotesismu. 
 
Mayoritas siswa hanya menggambarkan dan 
secara parsial memberikan penjelasan 
sederhana. Sampel jawaban siswa disajikan pada 
Gambar 1 berikut. 
 

 
Gambar 1. Sampel Jawaban Siswa Nomor 1 Yang 
Sederhana 
 

 
Hanya 6 dari 71 siswa yang mendapatkan skor 7. 
Siswa tersebut mampu memberikan beberapa 
penjelasan beserta fakta yang mendukung dari 
peristiwa GLB dan GLBB. Sampel jawaban siswa 
yang lebih detail ditunjukkan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Sampel Jawaban Siswa No. 1 Yang Lebih 
Detail 
 

 
Pada soal nomor 4, siswa juga diharapkan mampu 
menawarkan hipotesis penjelasan dari sebuah 
penyajian data hasil percobaan, seperti yang 
ditunjukkan Gambar 3. Pada soal tersebut telah 
disajikan 3 grafik yang menggambarkan suatu 
jenis gerak lurus, yakni gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) dipercepat.
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Tabel 2. Kemampuan Literasi Sains Fisika Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Jepara 

No. Indikator Domain Kompetensi Nomor Soal Hasil (%) Kategori 
1 Menjelaskan fenomena secara ilmiah 1, 4 58,05 Rendah 
2 Mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah 3, 5 62,30 Sedang 
3 Menginterpretasi data dan bukti ilmiah 2, 6 52,15 Rendah 

Kemampuan Literasi Sains Fisika Domain Kompetensi 57,50 Rendah 

 

 
Gambar 3. Grafik Soal Nomor 3 
 
 
Akan tetapi, banyak siswa menjawab seperti pada 
Gambar 4. Hal ini memberikan informasi bahwa 
siswa belum dapat mengidentifikasi, 
menggunakan, dan menghasilkan representasi 
yang jelas. Siswa belum dapat membedakan 
grafik s terhadap t, v terhadap t, dan a terhadap t. 
 

 
Gambar 4. Sampel Jawaban Siswa Nomor 4 Yang 
Tidak Tepat 
 

 
Di antara 71 siswa yang dapat menawarkan 
hipotesis penjelasan dari ketiga grafik tersebut 
dengan tepat adalah hanya 3 siswa. Berikut 
adalah contoh jawaban tepat siswa. 
 

 
Gambar 5. Sampel Jawaban Siswa Nomor 4 Yang 
Tepat 

2. Mengevaluasi Dan Mendesain 
Penyelidikan Ilmiah 

 
Indikator domain kompetensi “Mengevaluasi Dan 
Mendesain Penyelidikan Ilmiah” memiliki 
indikator khusus yaitu mengidentifikasi 
pertanyaan yang diselidiki dalam studi ilmiah 
tertentu, membedakan pertanyaan yang mungkin 
untuk diselidiki secara ilmiah, mengusulkan cara 
menyelidiki pertanyaan yang diberikan secara 
ilmiah, mengevaluasi cara menyelidiki 
pertanyaan yang diberikan secara ilmiah, serta 
menjelaskan dan mengevaluasi berbagai cara 
yang digunakan para ilmuwan untuk memastikan 
kebenaran data dan objektivitas serta penjelasan 
secara umum (OECD, 2015a). Indikator ini 
terdapat pada soal nomor 3 dan 5. 

 
Pada soal nomor 3, siswa diharapkan mampu 
mengevaluasi cara menyelidiki pertanyaan yang 
diberikan secara ilmiah mengenai kombinasi 
gerak vertikal atas dan gerak jatuh bebas seperti 
Gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6. Wahana Hysteria 

 
 
Mayoritas siswa hanya dapat menggambarkan 
dan secara parsial memberikan penjelasan 
sederhana. Bahwa untuk mencapai titik tertinggi 
wahana hysteria memerlukan kecepatan lebih 
besar dari pada kecepatan untuk turun ke bawah 
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karena adanya pengaruh gravitasi. Sampel 
jawaban siswa disajikan pada Gambar 7 berikut. 
 

 
Gambar 7. Sampel Jawaban Siswa Nomor 3 Yang 
Sederhana 

 
 
Terdapat 15 siswa dari 71 siswa yang mampu 
menjawab dengan tepat. Siswa tersebut mampu 
memberikan beberapa penjelasan beserta fakta 
yang mendukung dari peristiwa kombinasi gerak 
vertikal atas dan gerak jatuh bebas. Sampel 
jawaban siswa disajikan pada Gambar 8 berikut. 
 

 
Gambar 8. Sampel Jawaban Siswa Nomor 3 Beserta 
Fakta Pendukung 
 
 
Pada soal nomor 5, siswa diharapkan 
membedakan pertanyaan yang mungkin untuk 
diselidiki secara ilmiah mengenai peristiwa gerak 
jatuh bebas. Ketika pensil dan selembar kertas 
dijatuhkan secara bersamaan, maka yang jatuh 
terlebih dahulu adalah pensil. Jawaban tersebut 
memang benar, akan tetapi alasan siswa kurang 
tepat. Sampel jawaban siswa disajikan pada 
Gambar 9 berikut. 
 

 
Gambar 9. Sampel Jawaban Siswa Nomor 5 Yang 
Kurang Tepat 

Siswa menganggap bahwa peristiwa tersebut 
terjadi karena massa pensil lebih besar dari 
selembar kertas. Padahal, peristiwa gerak jatuh 
bebas tidak dipengaruhi oleh massa (Firdaus T 
et.al., 2019).  
 
Peristiwa jatuhnya pensil terlebih dahulu 
daripada selembar kertas adalah karena 
dipengaruhi oleh hambatan udara. Adapun ketika 
siswa diberi pertanyaan pembanding, jika 
selembar kertas tersebut digumpalkan, siswa 
tetap menganggap bahwa pensil yang akan jatuh 
terlebih dahulu. Sedangkan jawaban yang tepat 
adalah pensil dan gumpalan kertas tersebut akan 
jatuh secara bersamaan. Hal ini karena tidak ada 
yang dipengaruhi oleh hambatan udara. Adapun 
besaran fisika yang memengaruhi gerak jatuh 
bebas adalah percepatan gravitasi saja ketika 
benda dijatuhkan dari ketinggian yang sama. 
Pada soal nomor 5 ini yang dapat menjawab 
dengan tepat hanya 2 siswa. Siswa yang lain ada 
yang menjawab benar tapi belum disertai fakta 
pendukung. 
 
3. Menginterpretasi Data Dan Bukti Ilmiah 
 
Indikator domain kompetensi “Menginterpretasi 
Data Dan Bukti Ilmiah” memiliki indikator khusus 
yaitu mengubah data dari satu representasi ke 
representasi lainnya, menganalisis serta 
menginterpretasikan data dan menarik 
kesimpulan yang tepat, mengidentifikasi asumsi, 
bukti dan penalaran dalam teks yang 
berhubungan dengan sains, membedakan 
argumen yang didasarkan pada bukti ilmiah dan 
teori yang didasarkan pada pertimbangan, dan 
mengevaluasi argumen dan bukti ilmiah dari 
berbagai sumber (misalnya surat kabar, internet, 
jurnal) (OECD, 2015a). Indikator ini terdapat 
pada nomor soal 2 dan 6. 
 
Pada soal nomor 2, siswa diharapkan mampu 
mengidentifikasi asumsi, bukti, dan penalaran 
dalam teks yang berhubungan dengan sains. Bumi 
berotasi dengan nilai kelajuan konstan yang 
besar, dan kita tidak merasakan gerakan tersebut. 
Sebuah kereta api yang sedang melaju biasanya 
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dicontohkan sebagai gerak lurus beraturan. Ini 
dapat diartikan bahwa kecepatan kereta api 
tersebut konstan. Akan tetapi, kita dapat 
merasakan bahwa kereta api tersebut sedang 
bergerak. Beberapa siswa menjawab bahwa hal 
itu dikarenakan ukuran Bumi yang lebih besar 
dari kereta api. Jawaban tersebut tidaklah 
menandakan bahwa siswa mampu 
mengidentifikasi asumsi, bukti dan menalar 
dengan baik. Sampel jawaban siswa disajikan 
pada Gambar 10. 
 

 
Gambar 10. Sampel Jawaban Siswa Nomor 2 Yang 
Tidak Tepat 

 
 
Pada soal nomor 6, siswa diharapkan mampu 
menganalisis, menginterpretasi data dan menarik 
kesimpulan yang tepat mengenai gerak jatuh 
bebas. Suatu peristiwa pertandingan terjun 
payung, peserta membuka parasutnya di 
ketinggian yang berbeda. Dengan mengaitkan 
peristiwa tersebut dengan konsep gerak jatuh 
bebas, siswa dapat menarik kesimpulan peserta 
mana yang cepat mendarat.  
 
Beberapa siswa menjawab bahwa peserta yang 
membuka parasut lebih awal (ketinggiannya 
lebih tinggi dari peserta lain), maka peserta 
tersebut akan lebih cepat mendarat karena ada 
persiapan. Dari jawaban tersebut, siswa tersebut 
belum mampu menginterpretasi data ketinggian 
untuk dianalisis ke konsep gerak jatuh bebas. 
Sementara jawaban siswa yang lain, mampu 
menjawab dengan benar bahwa peserta yang 
membuka parasut terakhir (ketinggiannya lebih 
rendah dari peserta lain) mendarat lebih cepat. 
Akan tetapi, siswa tersebut belum mampu 
menerapkan konsep gerak jatuh bebasnya. 
Sampel jawaban siswa disajikan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Sampel Jawaban Siswa Nomor 6 
 
 
Penjelasan yang lebih tepat adalah ketika peserta 
terjun tanpa parasut, maka ia akan mengalami 
gerak jatuh bebas. Pada saat itu, kecepatan 
peserta untuk jatuh sangat tinggi. Namun ketika 
parasut dibuka, akan ada hambatan udara yang 
mempengaruhi gerak jatuhnya sehingga 
kecepatan penerjun akan berkurang. Oleh sebab 
itu, yang paling cepat mendarat adalah yang 
paling terakhir membuka parasutnya. 
 
Berdasarkan Tabel 2 dan analisis jawaban siswa, 
indikator kompetensi mengevaluasi dan 
mendesain penyelidikan ilmiah memiliki hasil 
yang lebih tinggi dari dua indikator lain. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian (Alam et al., 2015). 
Sedangkan indikator yang memiliki ketercapaian 
“rendah” adalah indikator menjelaskan fenomena 
secara ilmiah serta menginterpretasi data dan 
bukti secara ilmiah. Rendahnya kemampuan 
literasi sains fisika pada domain menjelaskan 
fenomena secara ilmiah karena siswa juga belum 
mampu mengingat serta menerapkan 
pengetahuan ilmiah yang sesuai. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian (Utama et al., 2019). Selain itu, 
menurut penelitian (Ning et al., 2020) sebagian 
siswa masih belum mampu memprediksi 
fenomena di sekitar secara ilmiah serta 
perubahan yang terjadi akibat fenomena 
tersebut. Hal ini didukung oleh analisis jawaban 
siswa pada soal nomor 4, siswa belum mampu 
menafsirkan fenomena dalam bentuk grafik. 
Indikator domain kompetensi yang paling rendah 
adalah menginterpretasi data dan bukti secara 
ilmiah. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Merta 
et al., 2020). Rendahnya kemampuan literasi 
sains fisika pada domain menginterpretasi data 
dan bukti secara ilmiah, karena siswa kurang 
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mampu menganalisis data untuk menarik 
kesimpulan yang tepat. 
 
Penjelasan yang telah diuraikan memberikan 
informasi bahwa kemampuan literasi sains fisika 
dalam kategori rendah. Rendahnya kemampuan 
literasi sains fisika disebabkan karena peserta 
didik belum terbiasa menyelesaikan soal fisika 
yang berbasis literasi sains. Salah satu faktor yang 
memengaruhi kemampuan literasi sains siswa 
dilihat dari kemampuan mengerjakan soal-soal 
fisika adalah selama proses pembelajaran guru 
kurang memberikan layanan dan bimbingan 
kepada peserta didik dalam mengerjakan soal 
(Irwan, 2020).  
 
Selain itu, proses  pembelajaran sains masih 
bertumpu pada menghafal teori, hukum, dan 
konsep yang tujuan akhirnya adalah nilai 
(Arisman, 2015) dan siswa jarang melakukan 
kegiatan praktikum dan kurangnya pengetahuan 
siswa dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (A 
Rusilowati et al., 2017) juga penyebab rendahnya 
kemampuan literasi sains siswa. Wawancara 
dengan guru fisika memberikan informasi bahwa 
proses pembelajaran daring belum melaksanakan 
kegiatan praktikum, khususnya di materi 
kinematika gerak lurus. Berdasarkan informasi 
tersebut, penyebab kemampuan literasi sains 
siswa rendah adalah merujuk kepada proses 
pembelajaran daring yang belum sesuai. Oleh 
sebab itu, upaya untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains fisika siswa sangat 
diperlukan dengan cara mendesain kembali 
proses pembelajaran. 
 
Proses pembelajaran yang mampu mendorong 
semangat siswa untuk memecahkan masalah 
yang disajikan oleh guru, dan membangkitkan 
rasa ingin tahu mengenai topik pembelajaran, 
maka akan mampu membangun keterampilan 
proses sains yang merupakan bagian dari domain 
kompetensi literasi sains (Nurwulandari, 2018). 
Dalam rangka membangun dan mengembangkan 
literasi sains, guru dapat menerapkan 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa aktif 
dalam memahami dan mengaplikasikan konsep 

yang telah dipelajari untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dialami siswa pada 
kehidupan sehari-hari (Yuliati Y, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian H Sulsilah et al., 
(2019), peningkatan kemampuan literasi sains 
dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan 
saintifik dalam proses pembelajaran. 
 
Peserta didik akan menikmati pengetahuan, 
menemukan keterkaitan, meningkatkan 
kemampuan kreatif dan tanggung jawab mereka 
dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari melalui pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik (Asyhari, 2015). Pada sintaks 
pendekatan saintifik, kegiatan eksplorasi dapat 
dilakukan dengan kegiatan praktikum. Kegiatan 
proses literasi sains berupa kegiatan praktikum-
praktikum dapat menarik keingintahuan siswa 
serta memperkuat pemahaman siswa terhadap 
ilmu yang konkret melalui percobaan-percobaan 
(Rahayuningtyas et al., 2019). 
 
Rendahnya kemampuan literasi sains fisika siswa 
di masa pandemi Covid-19 memberikan 
informasi bahwa proses pembelajaran daring 
hendaknya juga memperhatikan pengembangan 
kemampuan literasi sains fisika siswa. Oleh 
karena itu, perlu adanya kegiatan praktikum 
berbasis literasi sains untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa walaupun 
dilaksanakan secara daring. 
 

4. KESIMPULAN 

 
Hasil analisis data dan pembahasan menunjukkan 
bahwa di masa pandemi Covid-19, kemampuan 
literasi sains fisika siswa SMA pada materi 
kinematika gerak lurus pada domain kompetensi 
masih dalam kategori pencapaian “rendah”. Oleh 
sebab itu, kemampuan literasi sains fisika perlu 
ditingkatkan. Salah satu faktor rendahnya 
kemampuan literasi sains fisika ini adalah proses 
pembelajaran daring yang belum menerapkan 
kegiatan praktikum. Maka dari itu, upaya untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains fisika 
tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan 
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kegiatan praktikum berbasis literasi sains secara 
daring. 
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